Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Kebiasaan makan pada keluarga denagh balita kurang gizi (suatu studi
deskriptif di Kampung Lembur Sawah, desa Kampung sawah,
Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor, Jawa Barat)

Anita Erar Y usuf, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20299196& | okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah gizi, dalam hal ini kurang gizi, masih merupakan masalah kesehatan utama anak balita dan menjadi
pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia hari ini dan esok. Berbagai masalah telah
ditelusuri sebaga penyebab kurang gizi, seperti rendahnya masyarakat, sasaran program tingkat ekonomi
dan pendidikan pengetahuan adanya kebiasaan makan yang kurang baik sampai kepada keadaan alam dan
jumlah penduduk yang tidak seimbang. Dari semua itu, kebiasaan makan seseorang berhubungan langsung
dengan kurang gizi karenamelalui kebiasaan makan ini terungkap bagaimana seseorang memenuhi
kebutuhan untuk kesehatannya. Khusus bagi balita, kebutuhan makan gizinya sangat ditentukan oleh
peranan ibu. Dengan demikian, perilaku kesehatan menjadi kendala utama terhadap permasal ahan gizi
kesehatan dan pendidikan kesehatan menjadi alternatif penanggulangannya. Untuk itu, tujuan penelitian ini
akan menelusuri bagai mana kebiasaan makan responden yang meliputi kebiasaan menyusui, pantangan
makan, distribusi makan dalam keluarga dan kebiasaan jgjan disamping itu akan dilihat kaitan kebiasaan
makan ini dengan faktor faktor pengetahuan sosialisasi pula yang mempengaruhinya gizi kesehatan,
pemanfaatan fasilitas kesehatan serta sikap dari tenaga kesehatannya. Untuk memahami itu semua, penulis
mencari tahu melalui studi di kampung Lembur Sawah, desa Kampung Sawah kecamatan Rumpin, Bogor,
Jawa Barat. Studi ini dilakukan dengan penelitian deskriptif pengumpulan data terhadap 30 responden
dengan menggunakan wawancara berstruktur, wawancara mendalam dan pengamatan untuk melengkapi
penelitian ini. Gambaran empiris yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa responden dengan
pengetahuan yang lebih baik, pernah ke fasilitas kesehatan dan mendapat penyuluhan gizi kesehatan dari
tenaga kesehatan cenderung mempunyai kebiasaan makan baik, dan begitu pula sebaliknya. Ini
menunjukkan fasilitas kesehatan yang ada telah berperan sebagal wadah UKS di bidang gizi/kesehatan
melalui bantuan tenaga kesehatan, yaitu dengan memberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan
gizi kesehatan dan membentuk kebiasaan makan masyarakat. Namun demikian, ternyata masih cukup
banyak responden yang mempunyai kebiasaan makan buruk yaitu kebiasaan makan yang cenderung dapat
mengarah pada kurang gizi. Hal ini karena pengetahuan yang mereka miliki tidak mereka terapkan dalam
kehidupan sehari hari mengingat kuatnya nilai nilai kesehatan tradisional dan rendahnya status sosial
ekonomi.
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